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 A B S T RAK   A R T I C L E   I N F O 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan siswa 

SMP dalam menghubungkan konsep dan pola pikir 

pertumbuhannya dalam matematika, dengan fokus pada sistem 

persamaan linier dalam dua variabel (SPLDV). Ini menggunakan 

metode kuasi-eksperimental, kuantitatif, membandingkan model 

pembelajaran berbasis masalah (PBL) dengan model 

pembelajaran penemuan (DL), di mana kelas eksperimental 

menerima PBL dan kelas kontrol menerima DL. Subjeknya 

adalah siswa kelas delapan di sekolah umum Bandung, dengan 

tes keterampilan koneksi matematika dan kuesioner pola pikir 

pertumbuhan. Hasil menunjukkan bahwa siswa yang 

menggunakan PBL secara signifikan meningkatkan keterampilan 

dan pola pikir mereka lebih banyak daripada mereka yang 

menggunakan DL. Secara keseluruhan, PBL terbukti lebih efektif 

daripada DL dalam meningkatkan keterampilan dan pola pikir 

tersebut pada siswa SMP, khususnya pada topik SPLDV. 
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A B S T R A C T   

This study aims to improve junior high students' skills in 

connecting concepts and their growth mindset in mathematics, 

focusing on systems of linear equations in two variables 

(SPLDV). It uses a quasi-experimental, quantitative method, 

comparing a problem-based learning (PBL) model with a 

discovery learning (DL) model, where the experimental class 

receives PBL and the control class receives DL. The subjects are 

eighth graders at a Bandung public school, with tests for 

mathematical connection skills and a growth mindset 

questionnaire. Results show that students using PBL significantly 

improved their skills and mindset more than those using DL. 

Overall, PBL proves more effective than DL in enhancing these 

skills and mindsets in junior high students, especially on the 

SPLDV topic. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan ilmu dasar yang penting untuk dipelajari dan sejak dini. 

Kemdikbud (2022) menegaskan bahwa matematika adalah ilmu tentang berpikir logis 

dan terstruktur sehingga sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari dan menjadi 

dasar perkembangan teknologi modern. Kemampuan koneksi matematis menjadi satu 

dari lima kemampuan yang harus diperoleh peserta didik dalam pembelajaran 

matematika pada Kurikulum Merdeka. Menurut NCTM (2000) dijelaskan bahwa 

kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan dimana peserta didik mampu (1) 

mengenali dan menggunakan hubungan antar ide-ide dalam matematika, (2) memahami 

bagaimana ide-ide matematika saling berhubungan dan membangun satu sama lain 

untuk menghasilkan suatu kesatuan yang menyeluruh, dan (3) mengenali dan 

menerapkan matematika di luar konteks matematika. Dengan demikian, kemampuan 

koneksi matematis mencakup keterampilan menghubungkan konsep dalam matematika, 

dengan disiplin ilmu lain, maupun dengan kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan koneksi matematis menjadi sangat penting dikarenakan dapat 

membangun, membantu, dan mendukung peserta didik dalam memahami matematika 

(Sari, dkk., 2020). Konsep-konsep yang dipelajari oleh peserta didik akan menjadi lebih 

luas (NCTM, 2000) dan bermakna (Siregar & Siagian, 2019) sehingga akan 

menimbulkan sifat positif terhadap matematika itu sendiri (Isnaeni, dkk., 2019). Oleh 

karena itu, peserta didik penting untuk mempunyai kemampuan koneksi matematis yang 

baik. 

Namun, berdasarkan hasil penelitian Son (2022) terhadap peserta didik SMP 

diperoleh hasil bahwa kemampuan koneksi matematis peserta didik masih tergolong 

rendah dengan nilai rata-rata yang diperoleh adalah 42,88 dari 100. Rendahnya 

kemampuan koneksi matematis pada peserta didik SMP juga ditemukan oleh Mufidah 

dan Machromah (2023) sehingga peserta didik kesulitan untuk menggabungkan suatu 

konsep matematika dengan konteks aktivitas sehari-hari. Kemudian, berdasarkan hasil 

PISA diperoleh bahwa skor rata – rata kemampuan matematika peserta didik Indonesia 

terus menurun dari PISA 2015, 2018, dan 2022, yaitu dari 386 menjadi 379 dan 

sekarang 366 (OECD, 2023). Dengan skor rata-rata kemampuan matematika dalam 
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PISA 2022 secara keseluruhan adalah 472 menunjukkan bahwa kemampuan 

matematika peserta didik SMP Indonesia masih berada di bawah rata-rata. 

Dalam hasil PISA 2022 juga disebutkan faktor lain yang dapat mempengaruhi 

kinerja matematika peserta didik, yaitu growth mindset. Menurut Dweck (2006) 

dijelaskan bahwa growth mindset adalah kepercayaan bahwa kemampuan dan 

kecerdasan seseorang dapat dikembangkan sehingga dapat memenuhi potensi yang 

dimilikinya. Sejalan dengan hasil observasi penulis ditemukan bahwa tidak sedikit 

peserta didik yang merasa bahwa jika saat ini mereka tidak bisa matematika, maka 

seterusnya pun akan demikian. Daly, dkk. (2019) membedakan dua pola pikir terhadap 

matematika, yaitu fixed math mindset yang berarti keyakinan seseorang dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika sebagai suatu bakat dan tidak dapat diubah 

dan growth math mindset yang berarti keyakinan seseorang bahwa kemampuan 

matematika dapat dikembangkan melalui latihan atau arahan. Oleh karena itu, growth 

mindset matematika adalah pola pikir peserta didik yang percaya bahwa kemampuannya 

dalam menyelesaikan permasalahan matematika adalah sesuatu yang dapat 

dikembangkan melalui latihan dan arahan dari pendidik. 

Berdasarkan penelitian dari Kismiantini, dkk. (2021) diperoleh bahwa growth 

mindset memiliki korelasi positif dengan pencapaian matematika peserta didik. Selain 

itu, semakin tingginya growth mindset peserta didik menyebabkan semakin rendahnya 

kecemasan matematika pada peserta didik sehingga kinerja matematika peserta didik 

yang memiliki growth mindset itu lebih tinggi dibandingkan peserta didik lainnya 

(OECD, 2023). Hasil penelitian Bostwick dkk. (2017) menunjukkan bahwa growth 

mindset matematika memiliki hubungan dengan peningkatan hasil matematika pada 

peserta didik sekolah menengah. Oleh karena itu, penting bagi peserta didik untuk dapat 

mengembangkan growth mindset untuk dapat menunjang kemampuannya dalam 

pembelajaran, khususnya matematika. 

Untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis, maka dibutuhkan model 

pembelajaran yang dapat menunjang indikator kemampuan koneksi matematis bagi 

peserta didik, yaitu model problem-based learning (PBL). Menurut Yusri (2018) 
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menjelaskan bahwa pembelajaran dengan model PBL merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang menantang bagi peserta didik untuk mencari solusi, baik secara 

individu maupun berkelompok terkait permasalahan dunia nyata. Hal ini juga sejalan 

dengan penyataan Arsika dkk. (2016) bahwa model PBL adalah belajar dengan 

memanfaatkan masalah sehingga peserta didik harus melakukan pencarian informasi 

untuk dapat memecahkan masalah tersebut. Berdasarkan hal tersebut, diperoleh bahwa 

model PBL ini dapat menunjang indikator kemampuan koneksi matematis, khususnya 

pada indikator menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari 

dikarenakan dalam pembelajaran PBL digunakan masalah yang relevan dengan 

kehidupan peserta didik. 

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan, yaitu Muliana, dkk. (2022) 

meneliti peningkatan kemampuan koneksi matematis peserta didik yang memperoleh 

model PBL dengan model saintifik, Wahida dan Andriyani (2022) yang meneliti 

efektivitas PBL terhadap peningkatan kemampuan koneksi matematis dan keaktifan 

dalam pembelajaran, dan Sitompul (2022) meneliti tentang pengaruh model PBL 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis, serta Awofala dan Akinoso (2024) 

penggunaan model PBL untuk mengubah pola pikir dan keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran. Perbedaan penelitian ini terletak pada fokus analisis, yaitu peningkatan 

kemampuan koneksi matematis sekaligus pencapaian growth mindset peserta didik 

SMP dalam pembelajaran aljabar yang memperoleh model problem-based learning. 

 Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

peningkatan kemampuan koneksi matematis dan growth mindset matematika peserta 

didik SMP yang memperoleh model problem-based learning dibandingkan dengan yang 

memperoleh model discovery learning 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi 

eksperiment tipe non-equivalent group design sehingga penulis menggunakan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang sudah ada dan subjek penelitian tidak dipilih secara 

acak. Penelitian ini dilakukan di salah satu SMP Negeri di Kota Bandung. Subjek 
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Penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII yang akan mempelajari materi sistem 

persamaan linear dua variabel. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling, sehingga kelas eksperimen dan kontrol ditentukan berdasarkan pertimbangan 

penulis dan pihak ahli. 

Pengumpulan data dilakukan melalui instrument tes dan non-tes, yaitu 

instrument tes kemampuan koneksi matematis dan angket growth mindset matematika. 

Tes tulis terbagi menjadi soal pre-test dan post-test yang masing-masing terdiri dari tiga 

soal untuk mencakup ketiga indikator kemampuan koneksi matematis, yaitu (1) 

menghubungkan antar konsep matematika, (2) menghubungkan konsep matematika 

dengan ilmu pengetahuan lain, dan (3) menghubungan konsep matematika dengan 

kehidupan sehari-hari. Kemudian, untuk angket growth mindset matematika terdiri dari 

5 pernyataan positif dan 5 pernyataan negatif dengan empat kategori skala likert, yaitu 

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Hasil 

dari angket dikategorikan mengikuti ketentuan sebagai berikut. 

Tabel 1. Kategori Hasil Angket 

Kategori Total Skor 

Growth mindset 26 − 40 

Fixed Mindset 10 − 25 

Untuk mengetahui kelayakan dari instrument tes ini, maka telah dilakukan uji 

validitas dan uji reliabilitas. Hasil dari uji validitas instrument tes kemampuan koneksi 

matematis adalah sebagai berikut. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Instrumen Tes 

Pre-Test Post-Test 

No. Butir Soal 1 2 3 1 2 3 

Nilai r tabel 0,367 0,355 

Nilai r hitung 0,813 0,896 0,937 0,790 0,881 0,807 

Status Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

Kategori Tinggi Tinggi Sangat Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 
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Berdasarkan Tabel 1 diperoleh hasil bahwa setiap butir soal pada instrumen tes 

tersebut adalah valid untuk digunakan. Kemudian, untuk hasil uji reliabilitas instrumen 

tes kemampuan koneksi matematis untuk soal pre-test dan post-test masing-masing 

memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,843 dan 0,762. Kedua nilai tersebut 

menunjukkan tingkat reliabilitas yang tinggi. Oleh karena itu, instrumen tes tersebut 

sudah layak digunakan dalam penelitian ini. 

Kemudian, untuk angket growth mindset matematika juga dilakukan uji validitas 

dan reliabilitas. Hasil dari uji validitas angket disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Angket 
Pernyataan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Status Kategori 

1 0,434 0,249 Valid Cukup 

2 0,708 0,249 Valid Tinggi 

3 0,676 0,249 Valid Cukup 

4 0,622 0,249 Valid Cukup 

5 0,590 0,249 Valid Cukup 

6 0,671 0,249 Valid Cukup 

7 0,466 0,249 Valid Cukup 

8 0,693 0,249 Valid Cukup 

9 0,469 0,249 Valid Cukup 

10 0,468 0,249 Valid Cukup 

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh bahwa setiap pernyataan pada angket growth 

mindset matematika adalah valid. Kemudian, untuk hasil uji reliabilitas angket 

diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,722 sehingga menunjukkan tingkat 

reliabilitas yang tinggi. Oleh karena itu, angket tersebut sudah layak untuk digunakan 

dalam penelitian ini. 

Analisis data hasil penelitian ini menggunakan analisis secara deskriptif dan 

inferensial. Untuk instrumen tes kemampuan koneksi matematis diperoleh data pre-test, 

post-test, dan N-gain yang akan dianalisis menggunakan uji independent sample T-test 

atau uji Mann Whitney. Untuk angket growth mindset matematika diperoleh data pre-

test dan post-test yang akan dianalisis menggunakan pengujian yang sama dengan 
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instrumen tes. Namun, sebelum hal tersebut dilakukan, hasil angket akan melalui 

Method Successive Interval (MSI) untuk mengubah data ordinal yang diperoleh menjadi 

data interval. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data pre-test, post-test, dan Ngain dari instrumen tes kemampuan koneksi matematis 

disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4. Analisis Deskriptif Data Instrumen Tes 

Kelas Data Mean Minimum Maximum Std. Deviation 

Eksperimen 

Pre-test 40,7407 16,67 66,67 14,47189 

Post-test 77,7778 33,33 100,00 14,77342 

N-gain 0,6414 0,20 1,00 0,20161 

Kontrol 

Pre-test 40,5093 25,00 66,67 10,18729 

Post-test 70,3704 33,33 91,67 15,22900 

N-gain 0,5116 0 0,88 0,21097 

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh bahwa nilai rata-rata nilai pre-test dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda jauh. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata 

kemampuan awal peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah setara. 

Setelah diberikan perlakuan, diperoleh bahwa nilai post-test dan N-gain peserta didik 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol artinya dapat 

diasumsikan bahwa peningkatan kemampuan koneksi matematis peserta didik yang 

memperoleh model problem-based learning lebih tinggi dibandingkan dengan yang 

memperoleh model discovery learning. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan 

yang signifikan pada hasil tersebut, maka dilakukan analisis inferensial sebagai berikut. 

Pada data N-gain kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan uji normalitas 

dan uji homogenitas terlebih dahulu. Hasil yang diberikan adalah kedua data Ngain 

berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. Oleh karena itu, selanjutnya 

dilakukan uji independent sample T-test pada kedua rata-rata data N-gain untuk 

mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan koneksi matematis pada kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol. Taraf signifikansi yang ditentukan dalam pengujian ini 

adalah 5% (𝛼 = 0,05) dengan hipotesis sebagai berikut. 

𝐻0: 𝜇1 ≤ 𝜇2 : Rata – rata N-gain peserta didik yang memperoleh 

model problem based-learning kurang dari atau sama 

dengan peserta didik yang memperoleh model discovery 

learning. 

𝐻1: 𝜇1 > 𝜇2 : Rata – rata indeks gain peserta didik yang memperoleh 

model problem based-learning lebih tinggi dari peserta 

didik yang memperoleh model discovery learning. 

Dalam pengambilan kesimpulan, jika nilai 
𝑠𝑖𝑔.(2−𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑)

2
 < 0,05, maka 𝐻0 ditolak 

dan 𝐻1 diterima. Hasil dari pengujian ini disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 5. Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata Data N-gain 
T-test for equality 

of Means 
t Df 

Sig.  

(2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

Equal Variances 

Assumed 
2,670 70 0,009 0,12986 0,04863 

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh nilai Sig. (2-tailed) adalah 
0,009

2
< 0,05 sehingga 

𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Oleh karena itu, diperoleh kesimpulan bahwa rata-rata N-

gain peserta didik yang memperoleh model problem-based learning lebih tinggi secara 

signifikan dari yang memperoleh model discovery learning. 

Kemudian, untuk hasil angket growth mindset matematika diperoleh data 

sebagai berikut. 
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Tabel 6. Hasil Deskriptif Angket Growth Mindset Matematika 

Kelas N 
Frekuensi 

Mean Min Max 
Standar 

Deviasi 

Skor 

Ideal GM FM 

E
k

sp

er
im

e

n
 

Sebelum 

36 

19 17 24,19 16,40 29,27 3,28 37,80 

Setelah 21 15 28,15 19,34 39,57 4,70 46,38 

K
o

n
tr

o
l 

Sebelum 19 17 23,98 16,44 30,80 3,49 37,27 

Setelah 20 16 26,14 16,65 33,10 4,05 42,13 

 

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh nilai rata-rata awal growth mindset sebelum 

diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dan kontrol adalah 24,19 dan 23,98. Kedua 

nilai tersebut memiliki selisih yang tidak berbeda jauh sehingga dapat diasumsikan 

bahwa kemampuan awal growth mindset matematika peserta didik pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah setara. Kemudian, nilai rata-rata akhir growth 

mindset setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dan kontrol masing-masing 

adalah 28,15 dan 26,14. Kedua nilai tersebut memiliki selisih yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai rata-rata awalnya. Hal ini dapat menunjukkan adanya 

peningkatan growth mindset matematika peserta didik. Untuk mengambil kesimpulan 

secara umum, maka akan dilakukan perhitungan secara inferensial terhadap data pre-

respon (sebelum perlakuan) dan post-respon (setelah perlakuan) angket growth mindset 

matematika peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut.  

 Pada data pre-respon angket dilakukan uji normalitas menggunakan shapiro-

wilk dan uji homogenitas menggunakan levene’s test terlebih dahulu. Hasil yang 

diberikan adalah kedua data memiliki distribusi data yang normal dan varians yang 

homogen. Berdasarkan hasil tersebut, selanjutnya dilakukan uji independent sample t-

test untuk mengetahui perbedaan dari rata-rata data pre-respon kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Taraf signifikansi yang ditentukan dalam pengujian ini adalah 5% (𝛼 =

0,05) dengan hipotesis sebagai berikut. 
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𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 : Tidak terdapat perbedaan rata-rata awal growth mindset 

matematika pada peserta didik yang menerima model 

problem-based learning dibandingkan dengan peserta didik 

yang menerima model discovery learning. 

𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 : Terdapat perbedaan rata-rata awal growth mindset 

matematika pada peserta didik yang menerima model 

problem-based learning dibandingkan dengan peserta didik 

yang menerima model discovery learning. 

 Dalam pengambilan kesimpulan, jika nilai 𝑠𝑖𝑔. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) < 0,05, maka 𝐻0 

ditolak dan 𝐻1 diterima. Hasil dari pengujian ini disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 7. Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata Data Pre-Respon Angket 

T-test for equality 

of Means 
t Df 

Sig.  

(2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

Equal Variances 

Assumed 
0,249 70 0,804 0,19864 0,7986 

 Berdasarkan Tabel 7 diperoleh bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,804 

> 0,05 sehingga 𝐻0 diterima dan 𝐻1 ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan rata-rata awal growth mindset matematika pada peserta didik 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil tersebut, maka data post-respon 

angket dapat menunjukkan hasil pencapaian peserta didik terhadap growth mindset 

matematikanya. 

Selanjutnya, pada data post-respon angket juga dilakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas. Hasil yang diperoleh adalah kedua data memiliki distribusi data yang 

normal dan varians yang homogen. Oleh karena itu, selanjutnya dilakukan uji 

independent sample t-test untuk mengetahui perbedaan rata-rata data post-respon angket 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Taraf signifikansi yang ditentukan dalam pengujian 

ini adalah 5% (𝛼 = 0,05) dengan hipotesis sebagai berikut. 
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𝐻0: 𝜇1, ≤ 𝜇2 : Rata-rata akhir growth mindset matematika pada peserta 

didik yang menerima model problem-based learning kurang 

dari atau sama dengan dibandingkan dengan peserta didik 

yang menerima model pembelajaran konvensional. 

𝐻1: 𝜇1 > 𝜇2 : Rata-rata akhir growth mindset matematika pada peserta didik 

yang menerima model problem-based learning lebih tinggi 

dibandingkan dengan peserta didik yang menerima model 

pembelajaran konvensional. 

Dalam pengambilan kesimpulan, jika nilai 
𝑠𝑖𝑔.(2−𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑)

2
 < 0,05, maka 𝐻0 ditolak 

dan 𝐻1 diterima. Hasil dari pengujian ini disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 8. Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata Data Pre-Respon Angket 

T-test for equality 

of Means 
t Df 

Sig.  

(2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

Equal Variances 

Assumed 
1,936 70 0,057 2,00561 1,03596 

Berdasarkan Tabel 8 diperoleh nilai Sig. dari hasil pengujian tersebut sebesar 

0,057

2
= 0,285 kurang dari 0,05 sehingga 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa rata-rata akhir growth mindset matematika peserta didik yang 

memperoleh model problem-based learning lebih tinggi secara signifikan dibandingkan 

dengan yang memperoleh model discovery learning. 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh bahwa rata – rata indeks gain peserta 

didik yang menerima pembelajaran problem based-learning (PBL) lebih tinggi secara 

signifikan dari peserta didik yang menerima model discovery learning (DL). Oleh 

karena itu, dapat diambil kesimpulan bahwa model PBL lebih baik dalam meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis peserta didik dibandingkan dengan model DL. 

Secara umum, model PBL mendukung peningkatan kemampuan koneksi 

matematis peserta didik dikarenakan model ini berorientasi pada penyelesaian masalah 

kehidupan sehari-hari, di mana peserta didik dituntut untuk mencoba mencari informasi 

dan menghubungkannya dengan pengetahuan yang telah diperolehnya untuk 
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menyelesaikan permasalahan tersebut secara individu ataupun berkelompok. Sejalan 

dengan hasil penelitian Muliana, dkk. (2022) bahwa model PBL dapat meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis peserta didik. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Fatharani, dkk. (2024) yang memperoleh hasil kemampuan koneksi 

matematis peserta didik yang memperoleh model PBL lebih baik dibandingkan dengan 

peserta didik yang memperoleh model DL. Hal tersebut dapat terjadi karena dalam 

model PBL, peserta didik belajar dari masalah nyata yang menjadi dasar dalam 

pembelajaran untuk dipecahkan secara individu atau berkelompok dengan 

menghubungkan kembali pengetahuan yang telah mereka dapatkan (Samsudin, 2023). 

Hal ini mendukung peningkatan kemampuan koneksi matematis pada indikator 

menghubungkan antar konsep matematika dan konsep matematika dengan konteks 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, untuk mendukung indikator menghubungkan 

konsep matematika dengan ilmu pengetahuan lain, maka permasalahan yang disajikan 

dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dibuat dengan menghubungkan konsep 

ilmu pengetahuan lain, yaitu konsep relativitas kecepatan pada bidang IPA (khususnya 

fisika). 

Dalam Syamsidah dan Suryani (2018) dijelaskan bahwa setidaknya terdapat 6 

fase dalam sintaks model PBL, yaitu (1) fase pendahuluan (observasi awal), (2) fase 

perumusan masalah, (3) merumuskan alternatif strategi, (4) fase pengumpulan data 

(menerapkan strategi), (5) fase diskusi, serta (6) fase kesimpulan dan evaluasi. Fase 

pendahuluan (observasi awal) adalah fase untuk peserta didik menyadari adanya 

permasalahan atau kesenjangan yang di rasakan di lingkungan sekitar. Pada tahap ini, 

guru memotivasi dan membimbing peserta didik untuk menyadari adanya permasalahan 

dengan memberikan pertanyaan pemantik terkait permasalahan yang diberikan dengan 

kejadian yang ada di kehidupan sehari-hari. Pemberian kesempatan kepada siswa untuk 

mengajukan pertanyaan mereka sendiri dapat memperdalam pemahaman, membantu 

proses perumusan masalah, serta mendorong refleksi metakognitif (Spencer, Brasfield 

Causey, Ernest, & Barnes, 2020). Sejalan dengan Yew dan Goh (2016) bahwa guru 

sebagai fasilitator dapat mendukung peserta didik dalam mengarahkan proses 

penyelidikannya sampai idenya tersampaikan melalui diskusi. Dalam penelitian ini, 

peserta didik pada kelas eksperimen diberikan LKPD untuk mencari solusi dari sistem 
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persamaan linear dua variabel yang dikaitkan dengan permasalahan perbedaan waktu 

perjalanan perahu di sungai. Melalui pemberian LKPD ini, peserta didik dilatih untuk 

membangun pengetahuannya sendiri, yaitu dengan menghubungkan antar konsep 

matematika dan menghubungkan konsep matematika dengan ilmu pengetahuan lain 

untuk menyelesaikan konsep permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Hal 

tersebut dilakukan agar peserta didik dapat lebih memaknai hasil pembelajaran yang 

diperolehnya. Sejalan dengan Ulya, dkk (2024) bahwa model PBL ini mengajarkan 

peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan permasalahan yang 

nyata agar pembelajaran menjadi lebih relevan dan bermakna. 

Selanjutnya, pada fase diskusi, model PBL memfasilitasi peserta didik untuk 

saling menanggapi hasil dari setiap kelompok. Peserta didik memiliki kesempatan untuk 

saling memperbaiki dan saling melengkapi jawaban yang telah mereka dapatkan untuk 

mendapatkan kesimpulan yang sesuai dengan yang diharapkan. Selain itu, dengan 

adanya sesi ini akan menjadikan pemahaman peserta didik menjadi lebih baik. Hal ini 

sejalan dengan Ghani, dkk (2021) bahwa  dengan adanya sesi bertukar ide dan saran 

dalam proses pembelajaran dapat menjadikan pemahaman peserta didik lebih baik lagi.  

Secara umum, model DL memiliki kesamaan dengan model problem-based 

learning, yaitu pembelajaran yang lebih berorientasi pada peserta didik. Perbedaan hasil 

peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat terjadi dikarenakan 

perbedaan dasar pembelajaran yang ingin disampaikan melalui masing-masing model 

pembelajaran. Menurut Asmal (2023) dijelaskan bahwa model DL lebih menekankan 

pada proses pencarian informasi untuk memecahkan masalah yang diberikan, sedangkan 

model problem based learning lebih menekankan pada proses pemecahan masalah itu 

sendiri. Oleh karena itu, dalam model problem-based learning, peserta didik lebih 

terfokus untuk mengembangkan kemampuan koneksi matematisnya dengan mencoba 

mengeksplorasi alternatif solusi dari permasalahan yang diberikan dengan 

menghubungkan berbagai pengetahuan yang telah dimilikinya sedangkan pada model 

DL, peserta didik menjadi lebih terfokus pada pencarian informasi untuk menyelesaikan 

masalah yang diberikan. Hal ini sejalan dengan Setyaningrum, dkk. (2020) bahwa 

model PBL lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan peserta didik dibandingkan 

dengan model DL. 
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Pada penelitian ini, selain untuk menganalisis kemampuan koneksi matematis 

juga bertujuan untuk mengetahui peningkatan growth mindset matematika peserta didik 

SMP yang memperoleh model PBL dibandingkan dengan yang memperoleh model DL. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan bahwa rata-rata akhir growth mindset 

matematika pada peserta didik yang menerima model PBL lebih tinggi dibandingkan 

dengan peserta didik yang menerima model DL. Hasil ini sesuai dengan penelitian 

Kismiantini, dkk. bahwa growth mindset memiliki korelasi positif dengan pencapaian 

matematika, kinerja matematika (OECD, 2023), dan peningkatan hasil belajar 

matematika peserta didik (Bostwick, dkk., 2017). Pencapaian tersebut terlihat dari hasil 

temuan lain dalam penelitian ini, yaitu diperoleh bahwa peningkatan kemampuan 

koneksi matematis peserta didik SMP yang memperoleh model PBL lebih tinggi secara 

signifikan dibandingkan dengan peserta didik yang memperoleh model DL sehingga 

hasil ini juga sejalan dengan hasil penelitian Dweck (2008) bahwa growth mindset dapat 

meningkatkan pencapaian kemampuan peserta didik. 

Dalam fase observasi dan perumusan masalah, bagi peserta didik yang kesulitan 

dalam memahami permasalahan sehingga tidak dapat menjawab pertanyaan yang 

diberikan pada LKPD, maka guru dapat memberikan bantuan dengan memberikan 

pertanyaan pemantik. Hal tersebut dilakukan agar peserta didik dapat tetap berperan 

aktif dalam membangun pengetahuannya untuk menyelesaikan masalah dengan cara 

memberikan pertanyaan, mengeksplorasi, dan menilai pengetahuan yang telah diketahui 

(Bada & Olusegun, 2015). Dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menemukan dan memecahkan permasalahan yang diberikan sama halnya dengan 

memberikan pembelajaran yang menantang peserta didik untuk mandiri (Syamsidah & 

Suryani, 2018). Oleh karena itu, guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran PBL 

memiliki peran untuk membangun pemikiran peserta didik yang lebih terarah untuk 

menemukan solusi permasalahannya sehingga dapat mengajarkan juga karakteristik 

growth mindset matematika, yaitu pantang menyerah dalam menghadapi tantangan dan 

rintangan yang ada.  

Selanjutnya, pada tahap diskusi, model PBL memberikan kesempatan bagi 

peserta didik untuk saling memberikan kritik dan saran atas jawaban yang disampaikan 

sehingga dapat saling melengkapi dan memperbaiki. Kegiatan tersebut dapat 
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mendukung perkembangkan karakter peserta didik yang dapat terbuka pada kritik dan 

saran. Peserta didik yang terbuka pada kritik dan saran akan menjadikan setiap 

kesalahan sebagai kesempatan untuk belajar lebih baik lagi. Hal ini sejalan dengan 

Ghani, dkk (2021) bahwa  dengan adanya sesi bertukar ide dan saran dalam proses 

pembelajaran dapat menjadikan pemahaman peserta didik lebih baik lagi. 

Terakhir pada fase kesimpulan dan evaluasi, ketika peserta didik berhasil dalam 

merumuskan masalah atau menemukan solusinya, maka guru dapat memberikan 

apresiasi. Hal tersebut dikarenakan apresiasi dapat memicu rasa percaya diri peserta 

didik (Wahida & Andriyani, 2022). Oleh karena itu, hal tersebut dapat mendukung 

perkembangan karakteristik growth mindset yang pertama, yaitu peserta didik percaya 

bahwa kemampuan dan kecerdasan matematikanya dapat diubah dan dikembangkan.  

Namun, jika peserta didik masih gagal dalam merumuskan masalah atau 

menemukan solusi, maka guru juga tetap memberikan apresiasi atas usaha yang telah 

dilakukannya. Hal ini sejalan dengan Boaler (2016) bahwa untuk mengembangkan 

growth mindset dalam pembelajaran matematika, maka guru harus percaya bahwa setiap 

peserta didik dapat mempelajari matematika sampai ke tingkat yang sulit sekalipun. 

Oleh karena itu, apresiasi tidak hanya diberikan kepada peserta didik yang berhasil, 

tetapi juga kepada yang berusaha, agar mereka lebih menghargai proses pembelajaran. 

Sedangkan, untuk peserta didik pada kelas kontrol yang memperoleh model DL 

memiliki pencapaian yang lebih rendah dibandingkan dengan kelas eksperimen. Secara 

umum, model DL dan model PBL adalah model pembelajaran yang berorientasi pada 

peserta didik sehingga menekankan peserta didik untuk mengembangkan 

pengetahuannya secara mandiri (Asmal, 2023). Perbedaan pencapaian growth mindset 

matematika ini dapat disebabkan karena beberapa faktor selama proses pembelajaran 

berlangsung. Menurut Hidayati, N., & Supriyanto, A. (2022) dijelaskan bahwa 

perubahan sikap peserta didik memerlukan waktu yang lama dikarenakan afektif 

berhubungan dengan emosi, seperti perasaan, nilai, apresiasi, motivasi, dan sikap. 

Selain itu, perubahan sikap afektif ini dikategorikan dari yang paling sederhana sampai 

kompleks adalah penerimaan (receiving), tanggapan (responding), penghargaan 

(valuing), pengorganisasian (organization), dan karakterisasi berdasarkan nilai-nilai 

(characterization by a value). Oleh karena itu, perubahan growth mindset peserta didik 
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terhadap matematika juga bukan merupakan hal yang dapat dilakukan dalam waktu 

yang sebentar sehingga perbedaan pencapaian ini bukan menjadi hal yang tidak baik. 

Berdasarkan pembahasan di atas, diperoleh bahwa model PBL mendukung 

perkembangan growth mindset matematika peserta didik. Hasil penelitian ini juga 

didukung oleh Awofala dan Akinoso (2024) yang menjelaskan bahwa PBL adalah 

model pembelajaran yang efektif dalam membantu peserta didik mencapai growth 

mindset matematika. Hal ini menjadikan peserta didik yang memperoleh model PBL 

merasa matematika menjadi lebih penting dan berguna dikarenakan permasalahan yang 

diberikan adalah permasalahan yang relevan dengan fenomena di kehidupan sehari-hari. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa model PBL dapat 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis dan growth mindset matematika peserta 

didik dengan lebih baik dibandingkan dengan model DL. Oleh karena itu, model PBL 

dapat digunakan sebagai alternatif solusi untuk meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis dan growth mindset matematika peserta didik SMP, khususnya dalam materi 

pembelajaran sistem persamaan linear dua variabel.  

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan model PBL dengan 

mengolaborasikannya bersama pendekatan lain atau dengan bantuan media 

pembelajaran agar peningkatan kemampuan koneksi matematis dan growth mindset 

matematika peserta didik lebih maksimal lagi 
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